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PROFIL KEMISKINAN DI INDONESIA MARET 2011

JUMLAH PENDUDUK MISKIN MARET 2011 SEBANYAK 30BANGTA

X Jumlatpenduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah g;
di Indonesia pada Maret 2011 mencapai 3082ng(tE2,49 persen), turun 1,00qgtaag(0,84
persen) dibandingkan dengan penduduk miskin pada Marets2D&6ayadiy02 judeang(13,33
persen).

X Selama periode Maret 2(M@ret 2011, penduduk miskin di daerah perkotaan sekitaradhg5s jut
orang (dari 11,10 jotangpada Maret 2010 menjadi 11,06rangpada Maret 2011), sementall
daerah peedaan berkurasgkitaf,95 juta orang (dari 19,93jatagpada Maret 2010 menjadi 1]
jutaorangpada Maret 2011).

X Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan perdesaan tidak banyak ||
periode ini. Penduduk miskin di daekatape pada Maret 2010 sebesar 9,87 persen, menut
menjadi 9,23 persen pada Maret RQ0EIn pihak, penduduk miskin di daerah perdesaan p
2010 sebesar 16,56 persen, juga menurun sedikit menjadi 15,72 persen pada Maret 2011

X Peranandmoditi makanan terhadap garis kemiskinan pada Maret 2010 dan Maret 2011 |
dibandingkan peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang, pendidikan, danj
lainnya), yaitu masingsing sebesar 73,50 persen pada Maret 26é&bedan 73,52 persen pi
Maret 2011.

X Komoditi makanan yang berpengaruh besar terhadap nilai garis kemiskinan adalah beli|
filter, gula pasir, telur ayam ras, mie instan, tempe, bawang merah, daging ayam ras ,
komoditi bukan kaman adalah biaya perumahan, listrik, pendidikan, dan angkutan.

X Pada periode Maret 20Maret 2011, Indeks Kedalaman Kemiskihatan(Andeks Keparal
Kemiskinan fPmenunjukkan kecenderungan menunuenurun dari 2,21 pada Maret 2010
2,08 pada Maret 208lan Pmenurun dari 0,58 pada Maret 2010 menjadi 0,55 pada Mar¢
mengindikasikan bahwa-raata pengeluaran penduduk miskin cenderung semakin mend
Kemiskinan dan ketingan pengeluaran penduduk miskin juga semakin menyempit.
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1. Perkembangan Kemiskinan Maret 204dret 2011

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2011 sebesar 30,02 juta orang (12,49 persen).
Dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin pada Maret 2010 yang berjumlah 31,02 juta orang
(13,33 persen), jumlah penduduk miskin berkurang 1,00 juta orang (Tabel 1).

Jumlah penduduk miskin di daerah perdesaan turun lebih besar daripada di daerah perkotaan.
Selama periode Maret 2010° Maret 2011, penduduk miskin di daerah perdesaan berkurang sekitar
0,95 juta orang, sementara di daerah perkotaan berkurang sekitar 0,05 juta orang.

Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan perdesaan tidak banyak berubah dari
Maret 2010 ke Maret 2011. Pada Maret 2010 dan Maret 2011, sebagian besar penduduk miskin berada
di daerah perdesaan; Maret 2010 sebesar 64,23 persen dan Maret 2011 sebesar 63,20 persen.

Tabel 1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
Menurut Daerah, Maret 2010° Maret 2011

JumlahPendudukViskin Persentas®endudik

Daerah/Tahun (JutaOrang Miskin
(1) @) (€]

Perkotaan
Maret 2010 11,10 9,87
Maret 2011 11,05 9,3
Perdesaan
Maret 2010 19,93 16,56
Maret 2011 18,97 15,2
Kota+Desa
Maret 2010 31,02 13,33
Maret 2011 30,02 1249

Sumber: Diolah dari data Susenas Maret 2010 dan Maret 2011.

Penurunan jumlah dan persentase penduduk miskin selama periode Maret 2010° Maret 2011

tampaknya berkaitan dengan faktor-faktor berikut:

a. Selama periode Maret 2010° Maret 2011 inflasi umum relatif rendah, yaitu sebesar 6,65
persen.

b. Rata-rata upah harian buruh bangunan naik sebesar 7,14 persen selama periode
Maret 2010 Maret 2011.

c. Produksi padi tahun 2011 (hasil Angka Ramalan/ARAM II) mencapai 68,06 juta ton GKG,
naik sekitar 2,4 persen dari produksi padi tahun 2010 (Angka Tetap/ ATAP) yang sebesar
66,47 juta ton GKG.

d. Perbaikan penghasilan petani yang ditunjukkan oleh kenaikan NTP (Nilai Tukar Petani)
sebesar 2,09 persen dari 101,20 pada Maret 2010 menjadi 103,32 pada Maret 2011.

e. Perekonomian Indonesia Triwulan I' 2011 tumbuh sebesar 6,5 persen terhadap Triwulan
[' 2010, pertumbuhan ini lebih tinggi dari Triwulan I' 2010 yang tumbuh 5,6 persen. Pada

periode yang sama pengeluaran konsumsi rumah tangga meningkat sebesar 4,5 persen.
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2. Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Pulau Tahun 2011

Tabel 2 menunjukkan persentase penduduk miskin menurut pulau berdasarkan Susenas Maret
2011. Dari tabel tersebut tampak bahwa persentase penduduk miskin terbesar di Pulau Maluku dan
Papua, yaitu sebesar 25,95 persen; sementara persentase penduduk miskin terkecil di Pulau

Kalimantan, yaitu sebesar 6,92 persen.

Tabel 2
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Pulau Tahun 2011

Pulau Jumlah Penduduk Miskin¢etd Persentase Penduduk Miskin (
Kota Desa | Kotat+Des Kota Desa Kota+Des:
(€] ()] (©)] 4) ®) (6) @)

Sumatera 2135,75 431591 6451,66f 10,63 13,80 12,56
Jawa 7518,72| 9208,27| 16726,99 9,32 16,12 12,14
BalidanNusa Tenggar| 658,13 1415,78 2073,91 12,63 17,57 15,63
Kalimantan 265,44 704,11 969,55 4,49 8,70 6,92
Sulawesi 354,98 1789,60 2144,58 6,00 15,35 12,20
MalukwlanPapua 113,74 1538,52] 1652,26 5,70 35,20 25,95
Indonesia 11046,75 18972,18 30018,93 9,23 15,72 12,49

Sumber: Diolah dari data Susenas Maret 2010 dan Maret 2011

Dilihat dari jumlah penduduk sebagian besar penduduk miskin berada di Pulau Jawa (16,73 juta
orang); sementara jumlah penduduk miskin terkecil berada di Pulau Kalimantan (0,97 juta orang).

3. Perkembangan Kemiskinan Tahun2@04.1

Perkembangan tingkat kemiskinan dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2011, dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1
Perkembangan Kemiskinan di Indonesia, 2004-2011

50
39,30
40 | 3610 3510 3117 3406
3253 3102 3002
30
20 | 1666 1597 1075 11658 1542 1415 1333
F—+—'¥-—*—*-— : ’ 12,49
f— —
G -
0 — ton)
S S 3 5 g g g 9
3 3 k] ] ] ] B B
L L > = = > = >

L—1Jumlah Penduduk Miskin (juta) =##=% Penduduk Miskin

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
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Jumlah dan persentase penduduk miskin menurun dari tahun 2004 ke 2005. Pada tahun 2006
jumlah penduduk miskin naik karena harga barang-barang kebutuhan pokok naik tinggi yang
digambarkan oleh inflasi umum sebesar 17,95 persen. Namun mulai tahun 2007 sampai 2011 jumlah

maupun persentase penduduk miskin kembali mengalami penurunan.

4. Perubahan Garis Kemiskinan M26&0 Maret 201

Garis kemiskinan dipergunakan sebagai suatu batas untuk menentukan miskin atau tidaknya
seseorang. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah garis kemiskinan.

Selama Maret 2010" Maret 2011, garis kemiskinan naik sebesar 10,39 persen, yaitu dari
Rp211.726,- per kapita per bulan pada Maret 2010 menjadi Rp233.740,- per kapita per bulan pada
Maret 2011 (Tabel 3). Dengan memerhatikan komponen Garis Kemiskinan (GK), yang terdiri dari
Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan (GKBM), terlihat bahwa
peranan komoditi makanan jauh lebih besar dibandingkan peranan komoditi bukan makanan
(perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan). Sumbangan GKM terhadap GK cukup besar, yaitu
73,52 persen pada Maret 2010 dan Maret 2011.

Tabel 3.
Garis Kemiskinan dan Perubahannya Menurut Daerah,
Maret 2010° Maret 2011

Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Bln)

Daerah/Tahun
Makanan Bukan Makanan Total
(1 (2) () 4

Perkotaan

Maret 2010 163 077 69912 232 989
Maret 2011 177 342 75 674 253 016
Perubahaf¥o) 8, /b 8,24 8,60
Perdesaan

Maret 2010 148 939 43 415 192 354
Maret 2011 165 211 48 184 213.395
Perubahd®o) 10,93 10,98 10,94
Kota+Desa

Maret 2010 155 615 56 111 211726
Maret 2011 171834 61906 233.740
Perubahd®o) 10,42 10,33 10,40

Sumber: Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

Tabel 4 memperlihatkan komoditi makanan dan bukan makanan yang memberi sumbangan
terbesar pada garis kemiskinan Maret 2011. Beras merupakan komoditi pemberi sumbangan terbesar
yaitu sebesar 25,45 persen di perkotaan dan 32,81 persen di perdesaan. Rokok kretek filter
memberikan sumbangan terbesar ke dua kepada garis kemiskinan (7,70 persen di perkotaan dan 6,23
persen di perdesaan). Komoditi lainnya adalah telur ayam ras (3,41 persen di perkotaan dan 2,47
persen di perdesaan), gula pasir (2,84 persen di perkotaan dan 3,89 di perdesaan), mie instan (2,74
persen di perkotaan dan 2,33 persen di perdesaan), tempe (2,40 persen di perkotaan dan 1,88 persen di
perdesaan), daging ayam ras (2,15 persen di perkotaan dan 1,12 persen di perdesaan), tahu (2,06
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